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ABSTRAK 

 

Indonesia merupakan negara dengan jumlah penduduk terbesar ke-4 di dunia dengan populasi 

penduduk sebanyak 238.518.000 jiwa di 2015 dan diproyeksikan pada 2020 akan meningkat 

menjadi 271.066.000 jiwa. Hal ini berbanding lurus dengan meningkatnya kebutuhan 

individu, salah satunya papan. Direktur Jenderal Pembiayaan Perumahan Kementerian PUPR 

memperkirakan angka kebutuhan rumah di Indonesia mencapai 30 juta unit hingga 2025 

namun pernyataan tersebut menjadi kontradiktif karena pada 2017 pergerakan indeks sektor 

properti turun cukup dalam dibandingkan dengan indeks sektor lainnya. Pentingnya sektor 

properti dan real estate menuntut perusahaan untuk bertumbuh dan berkembang dalam 

merealisasikan renstra pemerintah. Apabila penurunan dalam sektor properti dan real estate 

berlangsung secara terus menerus, maka akan berdampak pada kelangsungan hidup 

perusahaan. 

Auditor akan memberikan opini audit going concern jika auditor memiliki 

keraguan atas kelangsungan hidup perusahaan. Auditor dapat mempertimbangkan beberapa 

faktor dalam memberikan opini audit going concern seperti ukuran perusahaan, kondisi 

keuangan, dan opini audit tahun sebelumnya. Ukuran perusahaan dapat diproksikan 

menggunakan logaritman natural terhadap total aset yang menandakan semakin besar 

perusahaan diperkirakan dapat menyelesaikan masalah keuangan dengan cepat. Kondisi 

keuangan diproksikan dengan model prediksi kebangkrutan Revised Altman Z-score yang 

menujukkan semakin besar nilai Z-score, perusahaan akan dinilai semakin sehat. Selain itu, 

perusahaan yang sudah mendapat opini audit going concern tahun sebelumnya kemungkinan 

akan mendapatkan kembali opini audit going concern di tahun berjalan. 

Penelitian dilakukan untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan, kondisi 

keuangan, dan opini audit tahun sebelumnya terhadap pemberian opini audit going concern 

dengan studi pada perusahaan properti dan real estate yang terdaftar di BEI tahun 2017-2019. 

Metode yang digunakan dalam penelitian adalah hypothetico-deductive method dan pemilihan 

sampel dilakukan dengan purposive sampling dan diperoleh 36 perusahaan sampel. Pengujian 

hipotesis dalam penelitian dilakukan dengan analisis regresi logistik data panel menggunakan 

Eviews versi 11. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel opini audit tahun 

sebelumnya berpengaruh terhadap pemberian opini audit going concern. Sedangkan, variabel 

ukuran perusahaan dan kondisi keuangan tidak berpengaruh terhadap pemberian opini audit 

going concern. Secara simultan, variabel ukuran perusahaan, kondisi keuangan, dan opini 

audit tahun sebelumnya berpengaruh terhadap pemberian opini audit going concern. Peneliti 

selanjutnya diharapakan untuk menambahkan variabel lain agar dapat mengetahui apa saja 

faktor-faktor yang dapat mempengaruhi opini audit going concern. 

 

 

Kata kunci: kondisi keuangan, opini audit going concern, opini audit tahun sebelumnya, 

ukuran perusahaan 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

ABSTRACT 

 

Indonesia is the fourth most populous country in the world with a population of 238,518,000 

in 2015 and is projected to increase to 271,066,000 in 2020. This is directly proportional to 

the increase in individual needs, one of which is shelter or “papan”. The Director General of 

Housing Financing of the Ministry of PUPR estimates that the number of housing needs in 

Indonesia will reach 30 million units by 2025 but this statement is contradictory because in 

2017 the property sector index movement fell considerably compared to other sector indices. 

The importance of the property and real estate sector requires companies to grow and develop 

in realizing the government's strategic plan. If the decline in the property and real estate sector 

continues, it will have an impact on the company's survival. 

The auditor will provide a going concern audit opinion if the auditor has 

doubts about the survival of the company. The auditor may consider several factors in 

providing a going concern audit opinion such as company size, financial condition, and 

previous year's audit opinion. Company size can be proxied using natural logarithm of total 

assets, which indicates that the larger the company is expected to solve financial problems 

quickly. The financial condition is proxied by the Revised Altman Z-score bankruptcy 

prediction model, which shows that the greater the Z-score, the healthier the company will be. 

In addition, companies that have received a going concern audit opinion in the previous year 

are likely to get back a going concern audit opinion in the current year. 

The study was conducted to determine the effect of company size, financial 

condition, and previous year's audit opinion on going concern audit opinion with studies on 

property and real estate companies listed on the IDX in 2017-2019. The method used in this 

research is hypothetico-deductive method and the sample selection is done by purposive 

sampling and obtained 36 sample companies. Hypothesis testing in the study was conducted 

by using panel data logistic regression analysis using Eviews version 11. 

The results of this study indicate that the previous year's audit opinion 

variable affects the provision of going-concern audit opinion. Meanwhile, firm size and 

financial condition variables have no effect on the provision of going concern audit opinion. 

Simultaneously, the variables of company size, financial condition, and previous year's audit 

opinion affect the provision of going concern audit opinion. The next researcher is expected 

to add other variables in order to find out what are the factors that can influence going-

concern audit opinion. 

 

Keywords: company size, financial condition, going concern audit opinion, previous year's 

audit opinion.
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Indonesia merupakan negara dengan jumlah penduduk terbesar ke-4 di dunia dengan 

populasi penduduk sebanyak 238.518.000 jiwa di 2015 dan diproyeksikan pada 2020 

akan meningkat menjadi 271.066.000 jiwa (Kompas.com, 2020), hal ini berbanding 

lurus dengan meningkatnya kebutuhan pokok manusia, salah satunya papan. Direktur 

Jenderal Pembiayaan Perumahan Kementerian PUPR memperkirakan angka 

kebutuhan rumah di Indonesia mencapai 30 juta unit hingga 2025 (Julianto, 2016). 

Namun pada 2017, Mutmainah mengatakan bahwa pergerakan indeks sektor properti 

turun cukup dalam, apabila dibandingkan indeks sektor lainnya dan menunjukkan 

rendahnya daya beli masyarakat yang tercermin dari survei yang dilakukan oleh Bank 

Indonesia (CNN Indonesia, 2017). Sehingga, pernyataan ini menjadi kontradiktif 

dengan pernyataan Direktur Jenderal Pembiayaan Perumahan Kementrian PUPR 

dimana seharusnya indeks sektor properti dan real estate meningkat seiring dengan 

meningkatnya kebutuhan rumah di Indonesia. 

Pentingnya sektor properti dan real estate menuntut perusahaan untuk 

bertumbuh dan berkembang dalam merealisasikan renstra pemerintah. Perusahaan 

sektor properti dan real estate menjadi salah satu opsi dalam mendatangkan investor. 

Sebelum investor memilih berinvestasi pada perusahaan tersebut, laporan keuangan 

menjadi salah satu sumber informasi bagi investor. Namun di 2018 bukan menjadi 

tahun yang bagus bagi perusahaan pada sektor properti dan real estate karena Antonia 

Febe Hartono menilai bahwa investor cenderung enggan untuk berinvestasi di properti 

sepanjang tahun lalu (Bisnis.com, 2018). Diperkuat dengan pernyataan Wareza bahwa 

cerminan lemahnya kinerja sektor properti dapat dilihat dari 4 emiten yaitu PT Ciputra 

Development Tbk (CTRA), PT Bumi Serpong Damai Tbk (BSDE), PT Alam Sutera 

Realty Tbk (ASRI), dan PT Summarecon Agung Tbk (SMRA) (CNBC Indonesia, 

2019). 

Selain menjadi sumber informasi bagi investor, laporan keuangan juga 

menjadi bagian yang tidak dapat terpisahkan dari perusahaan dalam 
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mengkomunikasikan informasi keuangan kepada pihak yang berkepentingan. 

Ambarawati mengatakan bahwa dalam laporan keuangan, perusahaan mencantumkan 

informasi terkait kinerja serta aktivitas keuangan perusahaan yang menjadi sinyal baik 

atau buruk dalam persepsi investor dan kreditor terhadap laporan keuangan tersebut 

(Kompasiana, 2019). 

Baik atau buruknya laporan keuangan suatu perusahaan dapat dinilai 

oleh seorang auditor. Auditor bertanggung jawab meninjau kembali aktivitas 

keuangan pada laporan keuangan perusahaan berdasarkan data dan informasi yang 

diterima. Setelah melakukan analisis terhadap laporan keuangan, opini audit menjadi 

bentuk penilaian auditor atas laporan keuangan perusahaan. Terbitnya laporan 

keuangan yang menyesatkan dapat memberikan dampak yang buruk bagi perusahaan. 

Dengan terbitnya laporan keuangan, menandakan bahwa auditor akan 

mengeluarkan sebuah opini audit berupa opini audit non-going concern dan opini audit 

going concern. Perusahaan akan menerima opini non-going concern jika laporan 

keuangannya telah disajikan sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku umum dan 

tidak ada keraguan terhadap keberlanjutan usaha perusahaan. Sebaliknya, opini going 

concern diberikan kepada perusahaan jika terdapat keraguan terhadap keberlanjutan 

usahanya (Syahputra & Yahya, 2017). Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

pemberian opini audit going concern diantaranya ukuran perusahaan, kondisi 

keuangan, dan opini audit tahun sebelumnya. Opini audit going concern juga menjadi 

salah satu ketakutan bagi sebuah perusahaan sebelum dinyatakan pailit.  

Ukuran perusahaan adalah besar kecilnya suatu perusahaan yang dilihat 

dari besarnya aset yang dimiliki oleh perusahaan tersebut (Saemargani & Mustikawati, 

2015). Penelitian ini mengatakan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap penerimaan opini audit going concern (Putra et al., 2016). Namun 

berbeda dengan penelitian sebelumnya, dalam penelitian Qolilah (2016) menyatakan 

bahwa variabel ukuran perusahaan berpengaruh terhadap opini audit going concern. 

Kondisi keuangan juga menjadi salah satu faktor dalam pemberian 

opini audit going concern dengan menyertakan laporan yang akan diaudit untuk 

ditinjau kembali kelangsungan usaha perusahaan. Hasil dari penelitian Azlina, et al 

(2012) bahwa kondisi keuangan yang diukur dengan Altman Z-score model tidak 

berpengaruh signifikan terhadap penerimaan opini audit going concern. Namun 
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penelitian Putra, et al. (2016) menyatakan kondisi keuangan perusahaan yang 

diproksikan dengan menggunakan analisis kebangkrutan altman model ini 

berpengaruh terhadap opini audit going concern.  

Salah satu faktor terakhir yang berdampak pada opini audit going 

concern adalah opini audit tahun sebelumnya. Perusahaan yang mendapat opini audit 

going concern sebelumnya, cenderung akan mendapatkan opini audit going concern 

kembali jika perusahaan masih belum melakukan perbaikan atas kesalahan yang 

terjadi dengan menentukan strategi baru. Penelitian yang dilakukan Lestari & Prayogi 

(2017), mengatakan bahwa opini audit tahun sebelumnya berpengaruh signifikan 

terhadap opini audit audit going concern. Hal ini diperkuat kembali dengan pernyataan 

Sussanto & Aquariza (2013) apabila perusahaan pada tahun sebelumnya mendapatkan 

opini going concern, maka di tahun berikutnya kemungkinan besar akan mendapatkan 

kembali opini going concern. 

 

1.2. Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang penelitian, maka rumusan masalah yang dapat 

diidentifikasi antara lain: 

1. Bagaimana pengaruh ukuran perusahaan terhadap pemberian opini audit going 

concern? 

2. Bagaimana pengaruh kondisi keuangan terhadap pemberian opini audit going 

concern? 

3. Bagaimana pengaruh opini audit tahun sebelumnya terhadap pemberian opini 

audit going concern? 

4. Bagaimana pengaruh ukuran perusahaan, kondisi keuangan, dan opini audit tahun 

sebelumnya terhadap pemberian opini audit going concern? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian rumusan masalah penelitian diatas, tujuan penelitian yang hendak 

dicapai, yaitu: 

1. Mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap pemberian opini audit going 

concern. 
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2. Mengetahui pengaruh kondisi keuangan terhadap pemberian opini audit going 

concern. 

3. Mengetahui pengaruh opini audit tahun sebelumnya terhadap pemberian opini 

audit going concern. 

4. Mengetahui pengaruh ukuran perusahaan, kondisi keuangan, dan opini audit tahun 

sebelumnya terhadap pemberian opini audit going concern. 

 

1.4. Kegunaan Penelitian 

Berikut beberapa manfaat dari penelitian ini: 

1. Bagi Pembaca 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan mengenai pengaruh ukuran 

perusahaan, kondisi keuangan, dan opini audit tahun sebelumnya terhadap 

pemberian opini audit going concern. 

2. Bagi Investor dan Kreditur 

Hasil penelitian diharapkan menjadi salah satu pertimbangan serta gambaran bagi 

para investor dan kreditur terhadap suatu perusahaan agar dapat mengambil 

keputusan yang tepat. 

3. Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi cerminan bagi manajemen perusahaan 

untuk memperbaiki serta tepat guna mengambil keputusan untuk meningkatkan 

kinerja perusahaaan serta menjaga kelangsungan usaha perusahaan. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi untuk peneliti 

selanjutnya dan menjadi salah satu dasar dalam penelitian sejenis di masa 

mendatang terutama di sektor properti dan real estate. 

5. Bagi Auditor 

Penelitian ini diharapkan menjadi salah satu referensi mengingat pentingnya 

memberikan opini yang sesuai dengan kondisi perusahaan sehingga dapat 

bermanfaat bagi pihak-pihak yang terkait dalam proses pengambilan keputusan. 
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1.5. Kerangka Pemikiran 

Laporan keuangan menjadi salah satu bentuk pertanggungjawaban perusahaan kepada 

pihak-pihak yang berkepentingan seperti investor dan calon investor. Keraguan 

muncul terhadap laporan keuangan yang sudah dipublikasikan dikarenakan tingkat 

bias yang mungkin terdapat dalam manajemen perusahaan ketika menyusun laporan 

keuangan untuk “mempercantik” laporan keuangan. Terbitnya laporan keuangan yang 

menyesatkan dapat memberikan dampak yang buruk bagi perusahaan. Maka dari itu, 

perlu diadakannya audit terhadap laporan keuangan.  

Tujuan diadakan pelaksanaan audit dalam SA 200 IAPI (2013) adalah 

untuk meningkatkan tingkat keyakinan pengguna laporan keuangan yang dituju. 

Dengan adanya pelaksanaan audit, perusahaan yang melakukan audit ini siap untuk 

mendapatkan salah satu diantara opini audit seperti unmodified opinions (unmodified 

opinion-standard report, unmodified opinion with an emphasis-of-matter paragraph, 

unmodified opinion with an other-matter paragraph, atau unmodified opinion on 

group financial statements) atau modified opinion (qualified opinion, adverse opinion, 

atau disclaimer of opinion) (Whittington & Pany, 2016). Secara tidak langsung, 

auditor melakukan tinjauan atas keuangan perusahaan dan melihat apakah perusahaan 

mampu bertahan demi kelangsungan usahanya. Auditor akan memberikan opini going 

concern terhadap perusahaan yang sekiranya sudah tidak ada kemampuan untuk 

mempertahankan kelangsungan usahanya. Banyak faktor-faktor internal dan eksternal 

yang memungkinkan auditor untuk memberikan opini audit going concern. 

 

1.5.1. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Pemberian Opini Audit Going 

Concern 

Ukuran perusahaan dapat ditunjukkan dari nilai total aset, perusahaan dengan total aset 

yang relatif besar menunjukkan bahwa perusahaan tersebut telah mencapai tahap 

kedewasaan (Listantri & Mudjiyanti, 2016). Menurut Kristiana (2012) bahwa dari 

ketiga komponen ukuran perusahaan nilai aset relatif lebih stabil dalam mengukur 

ukuran perusahaan. Dengan kata lain, perusahaan dengan ukuran yang besar 

diperkirakan dapat menyelesaikan masalah keuangan dengan cepat sehingga 

perusahaan tidak khawatir dengan penerimaan opini audit going concern. 
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1.5.2. Pengaruh Kondisi Keuangan terhadap Pemberian Opini Audit Going 

Concern  

Kondisi keuangan juga merupakan salah satu faktor dimana perusahaan masih dapat 

melanjutkan kelangsungan usaha. Altman Z-score menjadi salah satu model 

perhitungan untuk memprediksi kebangkrutan. Penelitian ini menggunakan Altman Z-

score model untuk melihat apakah ada potensi kebangkrutan yang terjadi pada sektor 

properti dan real estate dengan keakuratan sebesar 95%.  Semakin tinggi nilai z-score, 

semakin sehat perusahaan dan sebaliknya (Louwers, et al., 2018). Berdasarkan 

penjelasan diatas, perusahaan yang setelah dianalisis mendapatkan nilai Z-score yang 

tinggi, perusahaan tersebut dinilai akan semakin sehat. 

 

1.5.3. Pengaruh Opini Audit Tahun Sebelumnya terhadap Pemberian Opini 

Audit Going Concern 

Opini audit tahun sebelumnya juga menjadi faktor terakhir yang penting dalam 

penelitian karena opini audit sebelumnya dapat mempengaruhi perusahaan apakah 

akan mendapatkan opini audit going concern atau non-going concern. Menurut Lestari 

& Prayogi (2017), opini audit tahun sebelumnya memiliki pengaruh terhadap 

pemberian opini audit going concern, yaitu apabila pada laporan audit tahun 

sebelumnya auditor memberikan opini audit going concern maka besar kemungkinan 

di tahun berikutnya akan berpeluang untuk memberi kembali opini audit going 

concern. Berdasarkan penjelasan diatas, perusahaan yang tahun lalu sudah mendapat 

opini audit going concern juga kemungkinan besar akan mendapatkan hasil yang sama 

karena perusahaan harus memperbaiki faktor yang membuat perusahaan mengalami 

kesulitan. 

 

1.5.4. Pengaruh Ukuran Perusahaan, Kondisi Keuangan, dan Opini Audit Tahun 

Sebelumnya terhadap Pemberian Opini Audit Going Concern 

Berdasarkan pernyataan diatas, ukuran perusahaan yang dinilai berdasarkan total aset 

akan mempengaruhi pemberian opini audit going concern. Perusahaan dengan ukuran 

besar tercermin dalam total aset yang besar dan ini menunjukkan bahwa perusahaan 

dapat menjalankan usaha tanpa ada masalah dalam faktor keuangan. Berkaitan dengan 

faktor keuangan, kondisi keuangan perusahaan juga diperhitungkan oleh auditor dalam 
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pemberian opini audit going concern. Dengan menggunakan Revised Altman Z-score, 

perusahaan yang setelah dianalisis mendapatkan nilai Z-score yang tinggi, hal ini 

menandakan semakin sehat perusahaan. Lain hal dengan perusahaan yang sebelumnya 

sudah menerima opini audit going concern, cenderung akan mendapatkan kembali 

opini audit going concern di tahun berjalan. Sehingga, terlihat dari 2 faktor diatas 

mengenai ukuran perusahaan dan kondisi keuangan dinilai semakin tinggi total aset 

perusahaan dan nilai Z-score yang diperoleh, maka semakin kecil kemungkinan 

perusahaan akan mendapatkan opini audit going concern.  
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Berikut adalah kerangka pemikiran penelitan yang bisa digambarkan 

seperti dibawah: 

Gambar 1.1 

Kerangka Pemikiran 
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Sumber: Listantri & Mudjiyanti (2016), Kristiana (2012), Louwers et al. (2018), 

Lestari & Prayogi (2017) 
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